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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari analisis yang sudah dibicarakan pada bab IV penulis dapat 

menyimpulkan pemarkah  kalimat emosional di media sosial Instagram sebagai 

berikut. 

a. Kalimat emosional marah yang ditemukan penandanya adalah satuan lingual 

anjing, kurang ajar, biadab, setan biadab, serakah, gak tanggung jawab, ga tau 

diri, bangsat banget. Satuan lingual anjing berkategori frasa, satuan lingual 

kurang ajar berkategori ajektiva, satuan lingual biadab berkategori ajektiva, 

satuan lingual setan biadab berkategori frasa nomina, satuan lingual serakah 

berkategori ajektiva, gak tanggung jawab berkategori frasa verbal, ga tau diri 

berkategori frasa verbal, dan bangsat banget berkategori frasa ajektival. 

b. Kalimat emosional sedih yang ditemukan penandanya adalah satuan lingual  

menangis, sedih, menyedihkan, putus asa, kasihan. Satuan lingual menangis 

berkategori verba, satuan lingual sedih berkategori ajektiva, satuan lingual 

menyedihkan berkategori verba, satuan lingual putus asa berkategori verba, 

satuan lingual kasihan berkategori nomina. 

c. Kalimat emosinoal takut yang ditemukan penandanya adalah satuan ngeri, 

takut, serem, khawatir. Satuan lingual ngeri berkategori ajektiva, satuan lingual 

takut berkategori ajektiva, satuan lingual serem berkategori ajektiva, dan satuan 

lingual khawatir berkategori ajektiva.  



56 
 

d. Kalimat emosional nikmat yang ditemukan penandanya adalah bahagia, 

senang, bangga. Satuan lingual bahagia berkategori ajektiva, satuan lingual 

senang berkategori ajektiva, satuan lingual bangga berkategori ajektiva. 

e. Kalimat emosional cinta yang ditemukan penandanya adalah cinta, sayangi. 

Satuan lingual cinta berkategori ajektiva, satuan lingual sayangi berkategori 

verba. 

f. Kalimat emosinal terkejut yang ditemukan penandanya adalah kaget, terpana. 

Satuan lingual kaget berkategori ajektiva, satuan lingual terpana berkategori 

ajektiva. 

g. Kalimat emosional jengkel yang ditemukan penandannya adalah kesal, jijik, 

gedeg. Satuan lingual kesal berkategori ajektiva, satuan lingual jijik berkategori 

ajektiva, satuan lingual gedeg berkategori ajektiva.   

h. Kalimat emosional malu yang ditemukan penandanya adalah aib, malu, 

menyesal, hina. Satuan lingual aib berkategori ajektiva, satuan lingual malu 

berkategori verba, satuan lingual menyesal verba, satuan lingual hina 

berkategori ajektiva. 

5.2 Saran  

 Dari kesimpulan penelitian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

dilanjutkan dari segi aspek yang berbeda. Penulis menyarankan agar penulis lain 

dapat meneliti kalimat emosional dengan versi yang berbeda agar penelitian kalimat 

emosional dapat bervariasi.  

 


